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ABSTRACT

This study aims to determine whether motivation and work environment affect employee performance.
The population and sample of this research are employees who work at PT Mandiri Utama Finance,
totaling 35 empoyees . Thetechnique used wastechnique samplingsampling saturated. Samplein this
study were employees of PT Mandiri Utama Finance. The research method used is descriptive
quantitative research method with data collection using a questionnaire. The research questionnaire
used a Likert scale. Data analysis used multiple linear regression analysis using Statistical Packages
for Social Science (SPSS). The results show that motivation has a positive and significant effect on
employeel performance, with a significant level of 0.005, which means that the higher work motivation
in the company has an impact on the higher level of employee performance. The work environment
has a positive and significant effect on employee performance, with a significant level of 0.001, which
means that the better the work environment in the company has an impact on the higher employee
performance.
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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah motivasi dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap
kinerja karyawan. Populasi dan sampel penelitian ini adalah karyawan yang bekerja di PT Mandiri
Utama Finance yang berjumlah 35 orang karyawan. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik
sampling jenuh. Sampeldalam penelitian ini adalah karyawan PT Mandiri Utama Finance. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif kuantitatif dengan pengumpulan data
menggunakan kuesioner. Kuesioner penelitian menggunakan skala likert. Analisis data menggunakan
analisis regresi linear berganda menggunakan Statistical Packages for Social Science (SPSS). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kkinerja
karyawan,dengan tingkat signifikan sebesar 0,005, yang berarti bahwa semakin tinggi motivasi kerja
pada perusahaan berdampak pada semakin tinggi tingkat kinerja karyawan perusahaan.Lingkungan
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan tingkat signifikan sebesar
0,001, yang berarti bahwasemakin baik lingkungan kerja yang ada di perusahaan berdampak pada
semakin tinggi Kinerja karyawan.

Kata Kunci: Motivasi, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan.



mempengaruhi moril yang selanjutnya mempengaruhi hasil.
Dengan diberinya motivasi kerja yang tepat terhadap karyawan
maka akan meningkatkan kinerja karyawan tersebut. Dan dengan
motivasi, karyawan dapat bekerja dengan baik sehingga
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai.

2. TINJAUAN PUSTAKA.

1. PENDAHULUAN.

Suatu perusahaan baik perusahaan profit maupun
nonprofit memilikitujuan untuk mendapatkan keuntungan dan
menjaga kelangsungan hidup perusahaan. Perusahaan tersebut
bersaing dengan berlomba-lomba dalam memberikan

pelayanan yang terbaik bagi masyarakat dan berusaha
mendapatkan kepercayaan masyarakat, dengan tujuan untuk
dapat bertahan di persaingan dunia bisnis yang semakin
kompleks. Agar dapat bersaing, perusahaan dituntut untuk
memiliki keunggulantertentu yang tidak dimiliki oleh
perusahaan lainnya. Salah satu keunggulan tersebut adalah
sumber daya manusia yang berkualitas dan memiliki etos
kerja tinggi. Sumber daya manusia sebagai salah satu faktor
internal yang memegang peranan penting berhasil tidaknya
suatu organisasi dalam mencapai tujuan sehingga perlu
diarahkan melalui manajemen sumber daya manusia yang
efektif dan efisien (Rahayu, 2019).Maka dari itu, pengelolaan
terhadap sumber daya manusia perlu diperhatikan agar Kinerja
karyawan menjadi efektif dan efisien.

Kinerja merupakan hasil kerja yang dapat dicapai oleh
seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi,
dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan
secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral
maupun etika. Kinerja karyawan merupakan faktor terpenting
untuk mencapai produktifitas perusahaan. Karyawan
mempunyai peran yangstrategis didalam perusahaan yaitu
sebagai pemikir, perencana, dan pengendali aktivitas
perusahaan karena memiliki bakat, tenaga dan kreatifitas yang
sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk mencapai tujuan.
Dengan motivasi kerja yang tinggi karyawan akan bekerja
dengan giat untuk melaksanaakan pekerjaannya, tetapi jika
motivasi kerja rendah maka sebaliknya membuat tidak
bersemangat kerja dan mudah menyerah. Manusia yang
bekerja dalam suatu organisasi harus mempunyai motivasi
kerja untuk mengikuti tuntutan jaman dan perubahan yang
terus berkembang. Tetapi dalam hal ini motivasi kerja harus
diseimbangkan dengan kemampuan manusia tersebut untuk
melaksanakan kinerja dalam organisasi. Mengetahui informasi
motivasi kerja karyawan akan sangat membantu dalam
perencanaan dan pengembangan karyawan dalam mencapai
Kinerja yang lebih baik.

Dalam rangka memaksimalkan Kinerja pegawai, maka
pimpinan memotivasi pegawai agar bekerja lebih baik.
Fenomena yang ada selama ini meskipun motivasi kerap kali
diberikan, ternyata belum cukup efektif untuk memotivasi
pegawai dalam meningkatkan kinerjanya.Adanya motivasi
yang tepat, maka para karyawan akan terdorong untuk berbuat
semaksimal mungkin dalam melaksanakan tugasnya. Motivasi

A. Pengertian Kinerja.
Kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh suatu organisasi
baik organisasi tersebut bersifat profit oriented dan non
profit oriented yang dihasilkan selama satu periode
waktu (Irham, 2016). Arti kinerja sebenarnya berasal dari
kata-kata job performance dan disebut juga actual
performance atau prestasi Kkerja atau  prestasi
sesungguhnya yang telah dicapai oleh seorang karyawan.

Menurut Oxford Dictionary, kinerja
(perfomance) merupakan suatu tindakan proses atau cara
bertindak  atau  melakukan  fungsi  organisasi
(Moeheriono, 2012).Sedangkan menurut Hasibuan
(2016) kinerja adalah suatu hasil yang dicapai seseorang
dalam melaksanakan tugas-tugasnya yang dibebankan
kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman,
dan kesungguhan serta waktu.

1. Penilaian Kinerja.

Penilaian Kkinerja adalah proses yang dilakukan
organisasi untuk mengevaluasi atau menilai keberhasilan
karyawan dalam melaksanakan tugasnya. Penilaian dapat
dilakukan dengan membandingkan hasil kerja yang
dicapai karyawan dengan standar pekerjaan. Bila hasil
kerja yang diperoleh sampai atau melebihi standar
pekerjaan dapat dikatakan kinerja seorang karyawan
termasuk pada kategori baik. Demikian sebaliknya,
seorang karyawan yang hasil pekerjaannya tidak
mencapai

standar pekerjaan termasuk pada Kinerja yang tidak baik
atau berkinerja rendah (Wilson, 2012).

Nilai penting dari penilaian kinerja adalah
menyangkut penentuan tingkat kontribusi individu atau
kinerja yang diekspresikan dalam penyelesaian tugas-
tugas yang menjadi tanggungjawabnya. Pada intinya
penilaian kinerja adalah untuk mengetahui seberapa
produktif seorang karyawan dan apakah ia bisa
berkinerja sama atau lebih efektifpada masa yang akan
datang, sehingga karyawan, organisasi dan masyarakat
memperoleh manfaat (Pandi, 2018).

2. Manfaat Penilaian Kinerja.
Bagi pihak manajemen perusahaan ada banyak manfaat
dengan dilakukannya penilaian kinerja. Penilaian kinerja
dimanfaatkan oleh manajemen untuk:

2



Mengelola operasi organisasi secara efektif dan
efisien melalui permotivasian karyawan secara
maksimum.

Membantu pengambilan keputusan yang

bersangkutan dengan karyawan, seperti: promosi,

transfer, dan pemberhentian.

Mengidentifikasian ~ kebutuhan  pelatihan  dan

pengembangan karyawan dan untuk menyediakan

kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan
karyawan.

Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai

bagaimana atasan mereka menilai kinerja mereka.

. Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan.

. Pengertian Motivasi.

Menurut Hasibuan (2016) motivasi adalah hal yang
menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung perilaku
manusia, supaya mau bekerja giat dan antusias
mencapai hasil yang optimal.Siagian (2012) motivasi
adalah daya pendorong yang mengakibatkan
seseorang anggota organisasi mau dan rela untuk
mengerahkan kemampuan dalam bentuk keahlian atau
keterampilan, tenaga dan  waktunya  untuk
menyelenggarakanberbagai kegiatan yang menjadi
tanggung jawabnya dan menunaikan kewajibannya,
dalam rangka pencapaian tujuan dan berbagai sasaran
organisasi yang telah ditentukan sebelumnya.
Sedangkan menurut Tegar (2019) motivasi adalah
suatu proses yang menerangkan intensitas, arah, dan
ketekunan seorang individu untuk  mencapai
tujuannya.

. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi.
Berikut merupakan indikator motivasi menurut
Herzberg yaitu: (Rahayu, 2019)

a. Achievement yaitu suatu hasil kerja yang dicapai

seseorang dalam melaksanakan tugas-tugasnya.

b. Recognition vyaitu pengakuan yang diberikan

kepada tenaga kerja atas hasil kerja.

c. Work it self yaitu, tantangan yang dirasakan tenaga

kerja dari pekerjaannya.

d. Responsibilities yaitu tanggung jawab diberikan

kepada seorang tenaga kerja atas hasul kerja.
e. Advancement yaitu kesempatan kenaikan pangkat.
Peraturan yang fleksibel.

f. Growth vyaitu kemungkinan tenaga Kkerja
berpeluang maju dan berkembang dalam
pekerjaannya.

C. Lingkungan Kerja.

1. Pengertian Lingkungan Kerja.
Lingkungan kerja merupakan suatu tempat orang-
orang berkerja atau tempat melakukan pekerjaan.
Lingkungan kerja sangat membutuhkan perhatian
khusus karena di sanalah yang dapat menetukan

hasil produksi yang akan di dapatkan. Lingkungan
yang aman dan nyaman akan dapat membuat
pekerjaan lebih mudah di lakukan dan mendapat
hasil yang baik yang sesuai dengan yang di harapkan
oleh perusahaan. Menurut Nitisemito dalam
(Firdian,2018) lingkungan kerja merupakan segala
sesuatu yang ada di sekitar para pekerja yang dapat
mempengaruhi dirinya dalam mejalankan tugas —
tugas yang dibebankan, misalnya kebersihan, musik
dansebagainya. Adapun Menurut Soedermayati
dalam (Pratama, 2018) lingkungan Kkerja adalah
semua keadaan yang terdapat disekitar tempat kerja
yang akan memengaruhi pegawai baik secara
langsung maupun tidak langsung.

Lingkungan kerja adalah suasana dimana

karyawan melakukan aktivitas setiap harinya.
Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa
aman dan memungkinkan karyawan untuk dapat
bekerja optimal. Jika karyawan menyenangi
lingkungan kerja dimana dia bekerja, maka karyawan
tersebut akan betah ditempat kerjanya, melakukan
efektivitasya  sehingga  waktu  kerja  yang
dipergunakan secara efektif (Pandi, 2018).
Manfaat Lingkungan Kerja.
Manfaat lingkungan kerja adalah untuk menciptakan
gairah Kkerja, sehingga produktivitas kerja meningkat.
Sementara itu, manfaat yang diperoleh Kkarena
bekerja dengan orang-orang yang termotivasi adalah
pekerjaan dapat diselesaikan dengan tepat. Artinya
pekerjaan diselesaikan sesuai standar yang benar dan
dalam skala waktu yang telahditentukan. Kinerjanya
akan dipantau oleh individu yang bersangkutan dan
tidak akan membutuhkan terlalu banyak pengawasan
serta semangat juangnya akan tinggi.

Indikator Lingkungan Kerja.

Menurut Marianti (2017) indikator dari lingkungan

kerja yaitu sebagai berikut:

a. Suasana Kerja yaitu kondisi yang ada di sekitar
karyawan yang sedang melakukan pekerjaan,
dimana pekerjaan tersebut dapat mempengaruhi
pelaksanaan pekerjaan itu sendiri.

b. Hubungan dengan rekan Kkerja merupakan
hubungan dengan rekan kerja harmonis dan
tanpa ada saling intrik diantara sesama rekan
sekerja.

c. Hubungan antara karyawan dengan pemimpin
yaitu hubungan dengan karyawan yang baik dan
harmonis dengan pimpinan tempat kerja.

d. Tersedianya fasilitas kerja, hal ini dimaksudkan
bahwa peralatan yang digunakan untuk
mendukung kelancaran kerja lengkap.
Tersedianya  fasilitas keéjayang lengkap,



walaupun tidak baru merupakan salah satu
penunjang proses dalam bekerja.

3. POPULASI DAN SAMPEL POPULASI.

Populasi.

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari
objek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016).
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan
yang ada di PT. Mandiri Utama Finance Kota Palopo
kurang lebih 34 (tiga puluh empat) orang.

Sampel.
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki olen populasi tersebut (Sugiyono, 2012:

91).Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalahsampling jenuh. Sampel pada
penelitian ini merupakan karyawan yang ditemui oleh
peneliti di lokasi penelitian.

Teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan
sampel dimana semua anggota populasi dijadikan sampel

Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan

: Pearson Sig (2-
Variabel | Item Corelation Ta?lé d) Keterangan
Y21 849" 0,000 Valid
Kinerja Y2.2 ,783: 0,000 VaI!d
Karyawan Y2.3 '908** 0,000 Val!d
Y24 ,803 0,000 Valid
Y2.5 840" 0,000 Valid
Sumber: Data yang diolah 2021
UJI RELIABILITAS
Tabel 4.11 Hasil Uji Reliabilitas
Variabel CmAlllgﬁ;h s Keterangan
Motivasi 0,869 Reliabel
Lingkungan Kerja 0,920 Reliabel
Kinerja Karyawan 0,891 Reliabel

Sumber: Data yang diolah 2021

ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA
Tabel 4.12 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

dalam penelitian. Adapun sampel dalam penelitian ini
adalah karyawan di PT. Mandiri Utama Finance Kota Standdardi
Palopo kurang lebih 34orang. . z0
Model Unstandardized Coefficie
4. ANALISIS DATA. Coefficients nts
Std.
UJI VALIDITAS DATA. B Error Beta T Sig,
Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas Motivasi. II\(ACE[’FS"&_”") gégg é'i‘i — é'ggg 8'83(5’
. Pearson | Sig (2- Ol1vas] : : ‘ ‘ :
Variabel | Item | - ©0 v T d) Keterangan Hkl:r?:ungan 0577| 0165| 0469| 3489 0,001
X1 7757 0,000 Valid
X1.2 820" 0,000 Valid Uji t (Parsial)
Motivasi X1.3 ,884 0,000 Valid
X1.4 832" 0,000 Valid Standardiz
X..5 625" 0.000 Valid Model Unstandardized ed
.6 7957 0’000 lid Coefficients Coefficients
. _Xl' 725 ! Vali B Std. Error Beta T Sig.
Sumber: Data diolah 2021 [(Constant) 5,134 2,844 1,805 0,080
e . ) [Motivasi 0,309 0,101 0,411] 3,056| 0,005
Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas Lingkungan Kerja Lingkungan
_ Pearson Sig (2- | Keter HKerja 0,577 0,165 0,469| 3,489| 0,001
Variabel Item . ;
Corelation Tailed) | angan
X2.1 956" 0,000 | Valid Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Linak X2.2 901" 0,000 Valid Std.
Ingkung X5.3 956" 0,000 Valid Adjusted R |Error of the
an Kerja Xo.4 919~ 0000 | Valid | [Model R R Square Square Estimate
X,.5 j623** 0,000 Valid 1 0,778° 0,606 0,581 0,69012

Sumber: Data yang diolah 2021




PENUTUP Alfabeta.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai

pengaruh motivasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja

karyawan pada PT Mandiri Utama Finance Kota Palopo.

Maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT Mandiri Utama Finance Kota
Palopo.

2. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karaywan pada PT Mandiri Utama
Finance Kota Palopo.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas maka

penulis memberikan beberapa rekomendasi saran sebagai

berikut:

1. Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber
referensi dan perbandingan untuk penelitian selanjutnya
yang memiliki topik dan tema yang sama.

2. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan menambah variabel
dalam penelitian, agar dapat diketahui adanya variabel lain
yang mempengaruhi Kinerja karyawan.

3. Peneliti selanjutnya sebaiknya memperbesar jumlah
sampel penelitian, sehingga data yang dihasilkan akan
lebih akurat.

4. Untuk perusahaan, hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai masukan dan evaluasi mengenai motivasi,
lingkungan kerja dan kinerja karyawan.
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